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Abstrak

BUM Desa, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki
oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa
yang dipisahkan guna mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh secara parsial likuiditas dan kualitas aktiva produktif (KAP)
terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng, serta untuk
mengetahui variabel yang berpengaruh dominan. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis
kuantitatif yaitu rasio likuiditas, Kualitas Aktiva Produktif, Rentabilitas, analisis
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, analisis determinasi, analisis t-test,
analisis f-test dan uji dominan.

Hasil analisis regresi linier berganda diperolen model persamaan garis regresi
yaitu Y = 1,935 + 0,003X1 - 0,055X2. Koefisien regresi variabel likuiditas
(bertanda positif) mempunyai makna ada pengaruh positif likuiditas terhadap
rentabilitas. Koefisien regresi variabel KAP (bertanda negatif) mempunyai makna
ada pengaruh negatif KAP terhadap rentabilitas. Nilai determinasi sebesar
65,50%. Ini berarti 65,50% perubahan Rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa
Sidetapa dapat dijelaskan oleh Likuiditas dan KAP. Hasil t-test diketahui nilai
thiung Variabel likuiditas lebih kecil dari teabel, nilai thiung Variabel KAP lebih besar
dari twber Hasil uji F test diketahui nilai Fniung Variabel bebas lebih besar dari nilai
Franel. Variabel KAP mempunyai nilai Standardized Coefficients Beta lebih besar.

Simpulan bahwa likuiditas berpengaruh tidak signifikan, KAP berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas. Likuiditas dan KAP berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap rentabilitas. Variabel KAP yang lebih dominan
berpengaruh. Saran kepada pihak BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa untuk
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pemberian pinjaman, menjaga rasio
likuiditas yang optimal.

Kata Kunci; likuiditas, KAP, rentabilitas, BUM Desa.
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PENDAHULUAN
Badan Usaha Milik Desa, selanjutnya disebut BUM Desa, adalah badan

usaha yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna
mengelola asset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat Desa. Klasifikasi jenis usaha BUM Desa yaitu; bisnis
sosial (socialbusiness); bisnis penyewaan (renting);usaha perantara (broking);
bisnis  berproduksi  dan/atau  berdagang (trading); bisnis  keuangan

(financialbusiness) dan;usaha bersama (holding).

Untuk mencapai tujuan pendirian BUM Desa, khususnya dari unit simpan
pinjam salah dua yang harus diperhatikan adalah likuiditas dan kualitas aktiva
produktif. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Menurut Kasmir (2012:110) likuiditas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka
pendeknya yang jatuh tempo.Menurut Munawir (2010:71) rasio yang digunakan
untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, juga
sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja.Kualitas
aktiva produktif juga menentukan penerimaan BUM Desa berupa pendapatan
bunga. Menurut Kasmir (2012, 39), aktiva merupakan harta atau kekayaan yang
dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu.Menurut
Lukman Dendawijaya (2009:61) aktiva produktif atau earning assets adalah
semua aktiva dalam bentuk rupiah atau valuta asing yang dimiliki dengan maksud
untuk memperoleh penghasilan sesuai fungsinya. Dan kualitas aktiva produktif
atau earning asset quality adalah tolok ukur untuk menilai tingkat kemungkinan
diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif.Menurut
Munawir (2010:33) rentabilitas atau profitabilitas menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Perkembangankeuangan BUM Desa “Sari Sedana” sampai akhir tahun
2019dari jumlah asset yang dikelola mengalami peningkatan mencapai rata-rata
9,74%. Sedangkan jumlah hasil usaha yang diperoleh secara rata-rata mengalami

penurunan 3,87%. Jumlah penerimaan pendapatan bunga yang diperoleh selama
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empat tahun terakhir mengalami penurunan mencapai 12,44%. Jumlah pinjaman
yang diberikan kepada masyarakat yang dicatat dalam akun piutang simpan
pinjam (SP) secara rata-rata mengalami peningkatan sebesar 0,61%.Jumlah asset
yang dikelola semakin besar, seharusnya jumlah hasil usaha yang diperoleh
semakin besar pula. Demikian juga dengan jumlah pinjaman yang diberikan
mengalami peningkatan, seharusnya pendapatan bunga yang diterima juga
mengalami peningkatan. Berdasarkan kondisi tersebut menarik untuk dilakukan
penelitian dengan judul “Likuiditas, Kualitas Aktiva Produktif dan Rentabilitas
BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng”

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah peneltian yaitu; 1) Apakah ada pengaruh secara parsial likuiditas dan
kualitas aktiva produktif terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa
Sidetapa, Buleleng?; 2) Apakah ada pengaruh secara simultan likuiditas dan
kualitas aktiva produktif terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa
Sidetapa, Buleleng?; 3) Manakah variabel penelitian yang terdiri dari likuiditas
dan kualitas aktiva produktif lebih dominan memengaruhi rentabilitas BUM Desa
Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng?

Menurut Harapan (2004:105) laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas, catatan atas

laporan keuangan.

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.Riyanto (2010:25)likuiditas adalah berhubungan dengan
masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya
yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang
bersangkutan.Menurut Syafrida, (2015:121) likuiditas merupakan kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera

dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. Fahmi (2013:121) mengemukakan
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teknik analisis terhadap likuiditas secara umum dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick ratio)

Menurut Lukman Dendawijaya (2009:62) kualitas aktiva produktif adalah
semua aktiva dalam rupiah maupun dalam valuta asing yang dimiliki bank dengan
maksud untuk memproleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. KAP berfungsi
untuk mengetahui perbandingan antara aktiva produktif yang dikategorikan
kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap total seluruh aktiva produktif.
Semakin baik kualitas aktiva produktif maka semakin kecil kredit bermasalah, dan
semakin kecil kredit bermasalah maka tingkat rentabilitasakansemakin besar.

Rentabilitas atau earning power merupakan salah satu unsur yang dinilai
untuk menentukan sehat tidaknya perusahaan. Rentabilitas yaitu kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada suatu periode. Laba merupakan tujuan
perusahaan melaksanakan kegiatan operasional. Menurut Bambang Riyanto
(2011:35) rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.

[ BUM Desa “Sari Sedana” Desa Sidetapa ]

v
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Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian
Keterangan Garis :

H1 = Garis parsial/individu
H2 = Garis simultan/bersama-sama
H3 = Pengaruh Dominan
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Hipotesis penelitian dirumuskan untuk memberikan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah yaitu:

1) Ada pengaruh secara parsial likuiditas dan kualitas aktiva produktif
terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.

2) Ada pengaruh secara simultan likuiditas dan kualitas aktiva produktif
terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.

3) Kualitas aktiva produktif yang dominan memengaruhi rentabilitas BUM

Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.

METODE PENELITIAN

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Rasio likuiditas BUM DesaSari Sedana merupakan perbandingan alat
likud dengan hutang lancar yang dimiliki pada tahun 2018 rata-rata setiap bulan
37,91% dan pada tahun 2019 menurun menjadi 21,57%.Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) yaitu rasio antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva
produktif untuk tahun 2018 dengan rata-rata tiap bulan 24,75% dan pada tahun
2019 nilai KAP semakin baik dengan rata-rata tiap bulan bulan 21,38%. Return on
Assets (ROA), yang diperoleh oleh BUM Desa Sari Sedana untuk tahun 2019
secara rata-rata mencapai 0,86% perbulan lebih besar dari tahun sebelumnya
tahun 2018 hanya mencapai 0,63% perbulannya.

Hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS 21.0 diperolah hasil
tentang koefisien regresi dari setiap variabel bebas seperti tabel 1 dengan model
persamaan regresi linier Y = 1,935+ 0,003X; - 0,055X.

Tabel 1

Koefisien Regresi Likuiditas dan KAP Terhadap ROA BUM Desa Sari Sedana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) [1.935 .235 8.240 000
Likuiditas [.003 .002 .243 1.878 |074
KAP -.055 .010 -.743 -5.752 000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Out put Program SPSS 21.0 tahun 2020
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Nilai koefisien regresi variabel likuiditas 0,003 (bertanda positif)
mempunyai makna bahwa ada pengaruh positif likuiditas terhadap rentabilitas
(ROA).Koefisien regresi likuiditas (X1) sebesar 0,003 (bertanda positif),
mempunyai makna bila ada peningkatan satu satuan rasio likuiditas akan
menyebabkan peningkatan 0,003 satuan rentabilitas (ROA) BUM Desa Sari
Sedana Desa Sidetapa. Dan bila ada penurunan likuiditas satu satuan akan diikuti
dengan penurunan 0,003 satuan rentabilitas (ROA) BUM Desa Sari Sedana Desa
Sidetapa.

Nilai koefisien regresi variabel KAP -0,055 (bertanda negatif) mempunyai
makna bahwa ada pengaruh negatif KAP terhadap rentabilitas (ROA). Bila ada
peningkatan satu satuan rasio KAP akan menyebabkan penurunan 0,055 satuan
rentabilitas (ROA) BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa. Bila ada penurunan
rasio KAP satu satuan akan diikuti dengan peningkatan 0,055 satuan rentabilitas
(ROA) BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar, D. A. (2013) dengan judul Analisis
pengaruh ukuran perusahaan, kecukupan modal, kualitas aktiva produktif (KAP)
dan likuiditas terhadap kinerja keuangan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sejalan juga dengan penelitian
Siahaan, dkk.(2018) yaitu kualitas aset berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Nilai determinasi berdasarkan output SPSS 21.0 sesuai Tabel 2 diketahui
R = 0,809, maka D = 0,809 x 100% = 65,50%. Berarti 65,50% perubahan yang
terjadi pada kemampuan untuk mendapatkan hasil usaha (ROA) BUM Desa Sari
Sedana Desa Sidetapa dapat dijelaskan oleh Likuiditas dan KAP dan sisanya
sebesar 34,50% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 2
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square [Estimate

1 .8092 .655 622 21313

a. Predictors: (Constant), KAP, Likuiditas

b. Dependent Variable: ROA
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Hasil uji hipotesis untuk variabel likuiditas karena memiliki nilai thitung
1,878 lebih kecil dari 2,074 maka Ho diterima yang berarti ada pengaruh positif
yang tidak signifikan likuiditas terhadap rentabilitas (ROA) BUM Desa Sari
Sedana. Variabel KAP memiliki nilai thiung -5,752 lebih kecil dari t tabel -2,074
maka Ho ditolak berarti ada pengaruh signifikan KAP terhadap rentabilitas (ROA)
BUM Desa Sari Sedana, Desa Sidetapa. Uji secara simultan karena nilai Fnitung
yang diperoleh 19,929>F hiung3,47 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh
signifikan secara simultan Likuiditas, KAP terhadap Rentabilitas (ROA) BUM

Desa Sari Sedana, Desa Sidetapa.

Variabel KAP (X2)mempunyai nilai Standardized Coefficients Beta lebih
besar yaitu -0,743, dan taraf signifikan 0,000 seperti tabel 3, sehingga variabel
KAP mempunyai pengaruh yang dominan terhadap Rentabilitas (ROA) BUM

Desa Sari Sedana, Desa Sidetapa.

Tabel 3
Nilai Beta Setiap Variabel Bebas

Model Stardized Coefficients
Beta Sig.
1 (Constant) 0,000
Likuiditas 0,243 0,074
KAP -0,743 0,000

Sumber: Output SPSS 21.0, Regression

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis seperti yang telah diuraikan pada Bab V, maka
dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1) Ada pengaruh tidak signifikan secara parsial likuiditas terhadap
rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng. Sedangkan
kualitas aktiva produktif berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.
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2) Ada pengaruh secara simultan likuiditas dan kualitas aktiva produktif
terhadap rentabilitas BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.

3) Kualitas aktiva produktif yang dominan memengaruhi rentabilitas BUM
Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas maka dapat disarankan
kepada pihak BUM Desa Sari Sedana Desa Sidetapa, Buleleng sebagai berikut.

1) Untuk meningkatkan kemampuan menghasilkan hasil usaha dengan
menjaga kualitas aktiva produktif dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam pemberian pinjaman.

2) Menjaga rasio likuiditas sehingga tidak menimbulkan asset yang nganggur

atau menanggung risiko karena jumlah terlalu rendah.
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